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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebanyak 42 orang (68,9%) pasien diabetes melitus tidak memanfaatkan 

program prolanis di Puskesmas Gambok Kabupaten Sijunjung Tahun 2024. 

2. Sebanyak 38 orang (62,3%) pasien diabetes melitus memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik tentang program prolanis di Puskesmas Gambok 

Kabupaten Sijunjung Tahun 2024. 

3. Sebanyak 34 orang (55,7%) pasien diabetes melitus memiliki keluarga yang 

tidak mendukung dalam program prolanis di Puskesmas Gambok Kabupaten 

Sijunjung Tahun 2024. 

4. Sebanyak 28 orang (45,9%) pasien diabetes melitus kurang mendapat 

dukungan petugas kesehatan dalam program prolanis  di Puskesmas Gambok 

Kabupaten Sijunjung Tahun 2024. 

5. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan pemanfaatan program 

prolanis pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Gambok Kabupaten 

Sijunjung Tahun 2024 (pvalue 0,000). 

6. Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan pemanfaatan program prolanis 

pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Gambok Kabupaten Sijunjung 

Tahun 2024 (pvalue 0,023). 



 

77 
 

7. Terdapat hubungan dukungan petugas kesehatan dengan pemanfaatan 

program prolanis pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Gambok 

Kabupaten Sijunjung Tahun 2024 (pvalue 0,024). 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Gambok Kabupaten Sijunjung 

Diharapkan puskesmas agar dapat meningkatkan pelaksanaan prolanis 

dengan melaksanakan pengawasan yang lebih maksimal. Diharapkan kepada 

petugas kesehatan untuk lebih mensosialisasikan kegiatan prolanis guna 

meningkatkan partisipasi pasien DM untuk memanfaatkan program prolanis 

serta membuat inovasi lain dalam kegiatan prolanis untuk menarik minat 

pasien DM agar dapat berkunjung dan  memanfaatkan  prolanis dengan 

maksimal.  

2. Bagi pasien prolanis 

Diharapkan pasien prolanis agar selalu memanfaatkan pelayanan 

kesehatan prolanis untuk melakukan kontrol kesehatan sehingga kontrol 

penyakit diabetes melitus bisa terus dipantau oleh petugas prolanis di setiap 

kunjungan. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat dapat untuk cari informasi tentang 

penyakit DM dan  Prolanis, serta menjalin komunikasi dengan petugas terkait 

pelaksanaan program  penyakit kronis sehingga dapat lebih memanfaatkan 
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Prolanis untuk menjaga kesehatannya agar tetap terkontrol untuk mencegah 

timbulnya komplikasi  berlanjut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai hubungan motivasi dengan pemanfaatan program 

prolanis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	B. Analisa Bivariat
	BAB VI
	PENUTUP

	A. Kesimpulan
	B. Saran

